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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dimensi dalam Budaya

Kerja Kaizen dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada

PT. Rusli Vinikon Sakti dan menganalisis faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Rusli Vinilon Sakti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Rusli Vinilon

Sakti. Sampel yang diambil sebanyak esponden yang dihitung menggunakan

Rumus Slovin dengan teknik sana Proportional Random Sampling.

Metode analisis yang digup iptif dan regresi linier ganda,

Uji Normalltas Uji Autokorelasi, Uji Asumsi

terhadap

j : t) yang berbentuk
i ﬁi@‘
allSis
-z&a
a@"
Motivasi

kerja me . ilon Sakti
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ABSTRACT

This study aims to determine whether the dimensions of kaizen work
culture and work motivation affect the performance of employees at PT. Rusli
Vinilon Sakti and analyze the most dominant factor in influencing employee
performance at PT. Rusli Vinilon Sakti.

The population in this study were all employees of PT. Rusli Vinilon
Sakti Samples taken as many as 85 4espondents were calculated using Slovin
Formula with sampling technig Rroportional Random Sampling. The
analytical methods used are and multiple linear regression,
Normality Test, ation Assumption Test,
Heteroscedasticity Partial Test (t Test)
in the form of a.

lone about the
ormance of

of work
%. This
study p in findings 6 al influence
i [ ection, 2)
a positive

employee.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

perpipaan. Pesatnya

3an yang bergerak

perkualitas yang
memiliki kinerja rusahaan sehingga
menjadi lebih berkembang. suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan seorang sepatutnya
memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan
keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana

mengerjakannya. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting

dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Xi



Adapun Kkinerja karyawan di PT. Rusli Vinilon Sakti masih kurang
maksimal hal ini dapat terlihat dari tabel pencapaian target perbulan nya.
Tabel 1.1.

Pencapaian Target Produksi PT. Rusli Vinilon Sakti
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Sumber : Data Hasil Produksi Departemen Produksi PT.Rusli Vinilon Sakti
Setelah dilakukan analisis terhadap tabel tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pencapaian target produksi belum tercapai. Maka dari itu

diperlukan penelitian mengenai kinerja karyawan PT.Rusli Vinilon Sakti sehingga
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dapat dianalisa akar permasalahannya sehingga dapat dicari solusi atas

permasalahan tersebut. Karena keterbatasan biaya dan waktu penulis membatasi
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pembahasan variabel yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan , yatiu variabel
motivasi karyawan dan budaya kerja khususnya budaya kerja kaizen.
Kurang maksimalnya kinerja PT. Rusli Vinilon Sakti kemungkinan terjadi

karena penerapan Budaya Kerja kaizen yang masih kurang maksimal. Hal tersebut

terjadi karena perusahaan masih ahap penyesuaian dalam penerapan

Budaya Kerja Kaizen d

asi perusahaan mengenai

d&ra an dapat mengur|*g
vk{#lﬂjw R]’Elewh rja karyawan.

Rusli Vinilon Sakti adalah karena kurangnya Motivasi Kerja karyawannya. Hal
ini bisa dipengaruhi karena kurangnya pelatihan / training yang diberikan kepada
karyawan, kurangnya penghargaan terhadap kinerja karyawan dan sebab lain yang
tidak bisa penulis uraikan satu persatu. Motivasi adalah serangkaian sikap dan
nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible
yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam

mencapai tujuan (Rivai , 2005: 455). Motivasi meliputi perasaan unik, pemikiran
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dan pengalaman masa lalu yang merupakan bagian dari hubungan internal dan
eksternal lembaga. Selain itu motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan
individu untuk melakukan tindakan karena mereka ingin melakukannya. Apabila

individu termotivasi, mereka akan membuat pilihan yang positif  untuk

melakukan sesuatu, karena dapa an keinginan mereka. (Rivai , 2005:
456)
pengambil judul “

Kinerja

ini adalah Apake j Motivasi Kerja

terhadap Kir

sebagai berikut:

1. Apakah terdap ) Kinerja karyawan
pada PT. Rusli Vinilon Sakti?
2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Rusli Vinilon Sakti?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan umum penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Budaya Kerja Kaizen dan Motivasi Kerja

terhadap Kinerja karyawan di PT. Rusli Vinilon Sakti. Tujuan tersebut selanjutnya

dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Budaya Kerja Kaizen terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Rusli Vinilon Sakti.
2. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada

PT. Rusli Vinilon Sakti.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian i at bagi berbagai kalangan.

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input bagi pimpinan dalam
menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan Budaya Kerja
kaizen dan Motivasi Kerja dalam rangka peningkatan Kinerja Karyawan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna meningkatkan Kkinerja

karyawan di PT. Rusli Vinilon Sakti.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dimana sistematika

penulisan nya adalah sebagai berikut :

Bab 1 merupakan pendahuluanéyang membahas mengenai latar belakang,

perumusan masalah, tujua penelitian dan sistematika

penulisan.

andasan teori,

I yang
L/ |

penelitian cakup

i }xix.

rje

yang beris i j i penelitian,

0logi penelitian

de pengumpulan

data, instrumenta engujian hipotesis.

Bab 4 merupakan bab yang membahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasan dimana didalamnya dijelaskan mengenai gambaran umum PT. Rusli
Vinilon Sakti, karakteristik responden, pengujian data, deskripsi variabel
penelitian, analisis data penelitian, pembahasan dan implikasi manajerial.

Bab 5 merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang dilakukan dan telah dibahas pada bab sebelumnya
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Sumb
2.1.1.1 Pengertian

gatur hubungan

eCara efciiie:[ d!n

kinerja dan
melibatkan kebi tenaga kerja.
Beberapa enjelaskan tentang
definisi manajemen SDM, diantaranya adalah:
1. Anwar Prabu Mangkunegara (2005 )

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara manajemen sumber daya manusia
adalah suatu perencanaan pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan,
terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian remunerasi , pengintegrasian,

pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan

organisasi.
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2. Melayu SP Hasibuan ( 2007 )
Menurut Melayu Hasibuan, pengertian manajemen sumber daya manusia

adalah ilmu dan seni mengatur peran hubungan kerja agar dapat secara efektif dan

efisien dalam rangka untuk menca perusahaan, pekerja, dan masyarakat.

3. Gary Dessler (2007

sumber daya

manusia ada - i , dapat secara
aan, pekerja, dan
masyarakat. Disi rtian tersebut, yaitu
seni mengatur, hubungan kerja, efektif dan efisien, pencapaian tujuan, dan pihak-
pihak yang terlibat yaitu perusahaan, pekerja dan masyarakat.
2.1.1.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia Menurut Ahli

Menurut Cushway, ada lima tujuan manajemen SDM, yaitu:
1. Membuat Kebijakan dan Pertimbangan

MSDM memiliki tugas untuk memotivasi para pekerja. Dengan begitu,

divisi yang mengurus masalah tersebut harus ikut membantu membuat kebijakan

untuk SDM.
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2. Membantu Perusahaan Mencapai Tujuan

Divisi manajemen sumber daya manusia juga bertanggungjawab dalam hal

penerapan kebijakan yang dibuat serta memperhatikan dampak kebijakan dan

prosedur terhadap para pekerja.

3. Memberi Dukungan
alah memberikan

| dukungan

si yang

masalah.
isis dan resiko

am menyelesaikan

5. Media Komunikasi Terbaik

MSDM dapat berperan sebagai media komunikasi yang menjembatani
hubungan antara pekerja, manajer, dan perusahaan. Seringkali karyawan
menghindari untuk berkomunikasi langsung dengan manajer atau staff lain. Di
sinilah peran divisi MSDM sangat diperlukan untuk membantu komunikasi

tersebut.

2.1.1.3 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

XiX
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Mengacu pada pengertian manajemen SDM, hal tersebut berkaitan erat
dengan pengaturan tenaga kerja perusahaan dan interaksinya antar anggota.
Dengan menerapkan manajemen sumber daya manusia yang baik dalam

perusahaan atau bisnis maka memiliki beberapa manfaat berikut ini:

1. Staffing/ Employment
Dengan adanya sia maka akan terbentuk

perencanaan y

an evaluasi

anusia maka
astikan masing-
masing tenaga ke
3. Compensation

Manajemen sumber daya manusia juga berkaitan dengan koordinasi
pemberian kompensasi atau reward untuk tenaga kerja. Manajer memiliki
tanggung jawab untuk mengembangkan struktur penggajian yang baik. Hal ini
berkaitan dengan kesesuaian antara pembayaran dengan manfaat yang diberikan
dari tenaga kerja.

4. Training and Development
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Seperti yang dijelaskan dalam pengertian manajemen sumber daya
manusia yang mengatur hubungan tenaga kerja, hal tersebut berperan untuk
memberikan pelatihan dan pengarahan yang baik terhadap anggota perusahaan.

Manajer juga bertanggung jawab terhadap masalah pemutusan hubungan kerja

itas jalannya

berulang

dan per ; ) stidal an pekerja

| .) IPWIJA (

iSis perilaku tersebut

endadak. Karena
hal tersebut bisa b
6. Employe Relations

Suatu bisnis atau perusahaan yang menerapkan manajemen sumber daya
manusia dengan baik maka dapat menghindari adanya permasalahan yang
berkaitan dengan serikat pekerja.

Keteraturan dalam hubungan antara pemimpin perusahaan dan anggota
perusahaan dapat mencegah adanya serikat pekerja seperti aksi mogok kerja,
demonstrasi dan permasalahan lainnya yang berkaitan dengan tenaga kerja.

7. Safety and Health

XXi
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Meskipun pengertian manajemen sumber daya manusia mengarah pada
kepentingan untuk mengatur interaksi dengan tenaga kerja, namun dalam
peranannya juga harus mementingkan tentang keselamatan kerja karyawan.

Keselamatan kerja karyawan harus menjadi prioritas seorang manajer karena akan

berpengaruh terhadap kredibilita . Sehingga manajer akan membuat

serangkain standar ope

)eberapa perusahaan yang

iliki dan
perilaku dari adat
kebiasaan, inya menjadi

kebiasaan d J telah menjadi

kebiasaan terseb tkan dengan mutu
atau kualitas kerj

Menurut Widagdho (2004:76) budaya Kerja adalah suatu falsafah yang
didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan,
dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok
masyarakat atau organisasi yang tercermin dari sikap menjadi perilaku,
kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau

bekerja.

Budaya kerja Jepang dikenal dengan sebutan kaizen.
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Kaizen () secara aslinya dalam arti bahasa Jepang adalah sebagai
berikut :
#kai artinya perubahan

#zen artinya kebaikan

Dalam bahasa China gai inya perubahan untuk lebih baik atau

improve dalam bahasa In tau tindakan perbaikan. =

shan artinya penting untuk

suatu proses ma terus menerus dan

perlahan-lahan dengan keikutsertaan aktif dan komitmen dari semua karyawan
dalam bentuk apapun yang dilakukan oleh perusahaan. Kaizen tidak hanya
berlaku di Jepang, karena pada dasarnya setiap individu maupun organisasi di
negara manapun pasti menginginkan selalu menjadi yang terbaik, untuk itu
perbaikan dan penyempurnaan setiap saat selalu diperlukan, hal ini berdasarkan

arti dari kaizen itu sendiri yaitu perbaikan dan penyempurnaan terus-menerus dan

berkesinambungan.
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Kaizen menurut Imai (2008 : 11) adalah “kemajuan dan perbaikan terus
menerus dalam kehidupan seseorang, kehidupan berumah tangga, kehidupan
bermasyarakat dan kehidupan kerja”.

Sedangkan Hardjosoedarmo (2004 : 147) mendefinisikan kaizen atau

ikan proses secara terus menerus

itas secara terus

organisasi.

strategi yang

berjalan secara te
Dari beberapa pengertian ahli di atas menurut penulis kaizen dapat
diartikan sebagai budaya kerja yang senantiasa mengedepankan perbaikan yang

berkesinambungan guna untuk memperoleh efektivitas dalam bekerja.

2.1.2.2 Konsep Budaya Kerja Kaizen
Menurut Imai (2008 : 15) Konsep utama kaizen untuk mewujudkan
strategi kaizen yaitu:

1. Kaizen dan Manajemen

XXiv
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Dalam konteks kaizen, manajemen memiliki dua fungsi utama vyaitu :
pemeliharaan dan perbaikan. Pemeliharaan berkaitan dengan kegiatan untuk
memelihara teknologi, sistem manajerial, standar oprasional yang ada, dan

menjaga standar oprasional melalui pelatihan serta disiplin. Sedangkan perbaikan

menemukan,

3. Siklus PDCA/

Langkah pertama dari kaizen adalah menerapkan siklus PDCA (Plan,
Do,Check, Act) sebagai sarana yang menjamin terlaksananya kesinambungan dari
kaizen guna mewujudkan kebijakan untuk memelihara, memperbaiki dan
meningkatkan standar. Siklus PDCA berputar secara berkesinambungan, segera
setelah suatu perbaikan dicapai, keadaan perbaikan tersebut dapat memberikan
inspirasi untuk perbaikan selanjutnya. Karena karyawan umumnya lebih suka
dengan kemapanan dan mereka jarang memiliki prakarsa sendiri untuk

meningkatkan keadaan, manajemen harus secara terus-menerus merumuskan
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sasaran dan target perbaikan yang memberikan tantangan. Pada awalnya, setiap
proses kerja baru belum cukup stabil. Sebelum kita mengerjakan siklus PDCA
berikutnya, proses tersebut harus distabilkan melalui siklus SDCA (standardize-

do-check-act) Setiap proses kerja yang baru biasanya belum stabil sehingga perlu

distabilkan melalui siklus SDCA ize, Do, Check, Act) dalam rangka

mencapai kestabilan p lerapkan perubahan guna

araan sedangkan

angkah awal
dalam upaya perb An suatu masalah.
6. Kepuasan Konsumen

Semua pekerjaan terselenggarakan melalui serangkaian proses dan
masing masing proses memiliki pemasok maupun konsumen.
7. Konsep 3 M

Kaizen sebenarnya merupakan sebuah konsep atau mindset, agar orang
selalu berpikir dan berusaha membuat lebih baik dari yang sudah ada, dengan

melakukan pengamatan di tempat kerja atau gemba. Beberapa hal penting dalam

proses penerapan budaya kaizen meliputi beberapa hal, yaitu:
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a. Muda (=st) diartikan sebagai pengurangan pemborosan atau kesiasiaan. Istilah
lain dari pemborosan atau kesia-siaan adalah waste istilah lainnya adalah
“Non Value Added”. Pada penerapan kaizen didalam dunia industri terdapat 7

jenis waste yang perlu dieliminasi (Imai,2008:72), yaitu:

1) Produksi berlebih (Over pre ;. Produksi berlebih termasuk juga

sebagai pemborosa berlebih dapat membuat

2) Aktivi ) ti inasi di Pengerjaan

5) Proses ke i pemborosan dari
pemisahan p

6) Penyimpanan yang berlebihan/persediaan (Stock/Inventory): Stock adalah
biaya, stock adalah disediakan. Pemborosan dari stock adalah permasalahan
yang tersembunyi.

7) Transportasi (Carry): Transportasi tidak menghasilkan nilai tambah.

b. Mura (%) diartikan sebagai pengurangan perbedaan. Mura didefinisikan
sebagai ketidakrataan, kurangnya stabilitas dan aliran. Ketidakrataan ini
mendorong penciptaan Muda dan 7 waste (kegiatan non-value added) dan

harus ditangani melalui penerapan prinsip-prinsip Just in Time (JIT).
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c. Muri (=:=) diartikan sebagai pengurangan ketegangan.
8. Konsep Kerja 5S

Filsafat kaizen menganggap bahwa cara hidup kita baik cara kerja,

kehidupan sosial, dan kehidupan rumah tangga perlu disempurnakan setiap saat.

Rgan aturan

berarti

Jemen stratifikasi,

hal pertama yan( pareto, kemudian
melakukan stratifikasi terhadap hasil metode pareto sebagai dasar penentuan
prioritas pemecahan masalah. Selanjutnya adalah mengatasi faktor-faktor
penyebab. Merupakan hal yang sangat penting untuk melakukan pembersihan
sampah-sampah apapun bentuknya, sehingga dapat diketahui mengapa suatu hal
menjadi buruk dan dapat menemukan akar dari penyebab masalah. Dengan
demikian, kita akan dapat menangani penyebabnya, dan ini merupakan hal yang

sangat penting.

b. Seiton (&) yaitu Rapi

XXviii



|} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele(q -z

euexer |Mdl 311S uizi eduey undede ynjaq wejep iul

eueyer [MdI 31LS Jelfem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad 'q

e
o)
@
=3
Q
=
=3
©
o
=
=y
[
=
<
o
=
=]
=
(=
=
-
()
o
@
=
=
5
Q
[
=
gl
@
=3
a
Q.
=
)
3
o)
@
3
@
=
[
=
gel
@
i
=
=
o
=
=~
)
iy
<
[
3
[
=
o
@
=
<
=
2]
=
=
[
=
[}
)
o
=y
o
=
gl
@
=
=)
=
D
=
o
=
=
=
)
—
)
=
=
2l
[
=
[
=
»
=
[
a
c
=
[
w
58
[
=

-
O
o
=Y
o)
>
(o]
=
®
3
«Q
c
=
©
w
®
o
Q
2y
Q
o
Q
—
)
c
(2]
o
o=
~
C
b=
el
Q
=
<
QD
—
=
=
=)
—
Q
=)
o
QO
=
®
>3
o
Q
=
—
c
=
=
Q
3
Q.
)
35
=
®
=)
<
(1)
o
C
—
=
Q
5
(2}
C
=,
o
@
oy

I
o
k.
2
S
[~
&
=
=
o
c
5
Q
c
=
o
)
=
-
c
=]
o
)
S
@

©
s
i
=
9,
ge)
e
)
3
=
2
®
-
o
o
=
=
5
Q@
Q
=
&
m
=
()
=
()
3
g
c
o
]
)
o
)

Penerapan 5S, Seiton berarti menyimpan barang-barang di tempat yang
tepat atau dalam tata letak yang benar sehingga dapat dipergunakan dalam
keadaan mendadak. Pada tahap ini, titik beratnya adalah pada manajemen

fungsional dan mengeliminasi aktivitas mencari. Jika segala sesuatu disimpan

pada tempatnya sehingga menjagaq eamanan, maka akan tercipta tempat

kerja yang rapi. Prinsig lapisan masyarakat dan
disegala aspek erampilan. Segala
barang  saat

a letak

nakan dalam

keadaan te daan yang tidak
terduga.

3) Barang-barang yang hanya dipergunakan sewaktu-waktu saja simpan sejauh
mungkin.

4) Barang-barang yang kadang-kadang dipergunakan simpan di tempat kerja.

5) Barang-barang yang sering dipergunakan simpan di tempat kerja atau
disimpan oleh pegawai yang bersangkutan. Karena penataan dimaksudkan

untuk meningkatkan efisiensi, maka perlu dilakukan studi waktu,

penyempurnaan dan penerapan selama perbaikan dilakukan. Kunci untuk
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melakukan hal ini adalah dengan mempertanyakan 5W 1H (what, when,
where, why, who, dan how) untuk setiap item.
c. Seiso (J& %) yaitu Resik

Seiso berarti melakukan pembegsihan sehingga segala sesuatunya bersih.

Pada terminologi 5S, Seiso bera Ikkan sampah, kotoran, dan lain-lain

sehingga segala sesuat pakan salah satu bentuk

pemeriksaan dan

mengetahui

melainkan

Meskipun t ja_ti : i apai keadaan
tanpa kotoran d
dampak terhadap aspek operasional
lainnya. 5S berusaha mencapai keadaan tanpa kotoran dan mengeliminasi
kerusakan-kerusakan dan kesalahan-kesalahan kecil pada titik-titik kunci
pemeriksaan.
d. Seiketsu (&7 ) yaitu Rawat

Pada terminologi 5S, standarisasi berarti perawatan ringkas, kerapian, dan

kebersihan secara terus menerus. Hal tersebut meliputi kebersihan personil dan

kebersihan secara terus menerus. Hal tersebut meliputi kebesihan personil dan

kebersihan lingkungan. Titk beratnya adalah manajemen visual dan standarisasi

XXX



|} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele(q -z

euexer |Mdl 311S uizi eduey undede ynjaq wejep iul

eueyer [MdI 31LS Jelfem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad 'q

e
o)
@
=3
Q
=
=3
©
o
=
=y
[
=
<
o
=
=]
=
(=
=
-
()
o
@
=
=
=,
Q
[
=
gl
@
=3
=
Q.
=
)
3
o)
@
3
@
=
[
=
gel
@
i
=
=
o
=
=~
)
iy
<
[
3
[
=
o
@
=
<
=
2]
=
=
[
=
[}
)
o
=y
o
=
gl
@
=
=)
=
D
=
o
=
=
=
)
—
)
=
=
2l
[
=
[
=
»
=
[
a
c
=
[
w
58
[
=

-
O
o
=Y
o)
>
(o]
=
®
3
«Q
c
=
©
w
®
o
Q
2y
Q
o
Q
—
)
c
(2]
o
c
~
C
b=
el
Q
=
<
QD
—
=
=
=)
—
Q
=)
o
QO
=
®
>3
o
Q
=
—
c
=
=
Q
3
Q.
)
35
=
®
=)
<
(1)
o
C
—
=
Q
5
(2}
C
=,
o
@
oy

I
o
k.
2
S
[~
&
=
=
o
c
5
Q
c
=
o
)
=
-
c
=]
o
)
S
@

©
s
i
=
9,
ge)
e
)
3
=
2
®
-
o
o
=
=
5
Q@
Q
=
&
m
=
()
=
()
3
g
c
o
]
)
o
)

5S. Inovasi dan manajemen visual dilakukan untuk mencapai dan memelihara
kondisi terstandarisasi sehingga tindakan dapat diambil dengan cepat.Manajemen
visual menjadi salah satu alat yang merupakan penerapan kaizen yang efektif.

Dewasa ini digunakan untuk produksi, kualitas, keselamatan, dan lain-lain.

Manajemen warna, atau disebut_j en kode-warna digunakan untuk

menciptakan lingkung Sebagai contoh adalah

ampuan untuk
nologi 5S, Shitsuke
berarti memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan sebagaimana seharusnya
dikerjakan. Titik beratnya adalah melakukan pekerjaan sebagaimana seharusnya
dilakukan. Titik beratnya adalah lingkungan kerja dengan kebiasaan dan disiplin
yang baik. Sengan mendidik dan melatih manusia, kebiasaan buruk dihilangkan,
kebiasaan baik ditumbuhkan. Manusia akan terlatin dalam membuat dan
mematuhi aturan. Disiplin adalah 5S yang pertama. Disiplin merupakan hal yang
yang seringkali sulit diterapkan oleh orang-orang muda karena adanya anggapan

suatu paksaan untuk mengubah kebiasaan dan perilakunya. Namun, disiplin

XXXi
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menjadi dasar dan syarat minimum bagi berfungsinya suatu peran, baik
masyarakat dan lingkungan kerja. Demikian juga dalam 5S, disiplin tidak
mungkin untuk diletakan pada bagian terakhir, apalagi dihilangkan. Disiplin dapat

mengubah bentuk perilaku. Disiplin merupakan proses pengulangan dan praktek.

dan aman.

ing, guna

quality control
(TQC) yang pat Jalian pada proses
untuk mencapai njadi sistem yang
mencakup semua aspek manajemen dan sekarang dirujuk dengan istilah total
quality management (TQM), istilah yang lebih dikenal secara internasional.
Dalam TQC/TQM, proses kunci harus ditemukenali, dikendalikan, dan diperbaiki
secara berkesinambungan agar hasilnya meningkat. Peran manajemen dalam
TQC/TQM adalah menetapkan rencana untuk memeriksa proses dan
membandingkan hasilnya guna memperbaiki proses tersebut, dan bukan

mengecam proses berdasarkan hasil yang dicapai.

2. Sistem Produksi Just-In-Time (Sistem Produksi Toyota)
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Lahir di Toyota Motor Company di bawah kepemimpinan Taiichi Ohno,
sistem produksi just-in-time (JIT) bertujuan menghapuskan segala jenis kegiatan
tak bernilai tambah dan mencapai sistem produksi yang ramping dan luwes dalam

menampung fluktuasi dari permintaan dan pesanan konsumen.

3. Total Productive Maintenance
Saat ini, faktur menerapkan total

productive mai

du semua

penerapannya

5. Sistem Saran
Sistem saran berfungsi sebagai bagian terpadu dari kaizen secara

perorangan dan menekankan peningkatan moral serta memperbedar manfaat

positif dari partisipasi karyawan. Manajer Jepang memandang peran utama sari

sistem saran sebagai sarana menumbuhkan minat terhadap kaizen, yaitu dengan

memberdayakan karyawan mereka dalam mengajukan saran.

6. Kegiatan Kelompok Kecil (Small-Group Activities)

Kaizen dapat dilakukan secara perorangan. Tetapi, pada umumnya

dilakukan per kelompok dalam bentuk Quality Control Circle (QCC) atau Gugus
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Kendali Mutu. Sekelompok karyawan pada satu bidang pekerjaan mengevaluasi
masalah utama pada pekerjaannya, dan membuat target perbaikan yang ingin
dicapai, dalam waktu tertentu. Strategi kaizen mencakup pula kegiatan kelompok

kecil informal, sukarela, kelompok antar unit dalam perusahaan yang diorganisir

kendali

1. Orientasi Pe
2. PMT (Pengend
3. Robotik

4. Gugus Kendali Mutu

5. Sistem Saran

6. Otomatisasi atau Fleksibel

7. Disiplin di tempat kerja

8. Pemeliharaan Produktivitas Terpadu
9. Kamban (tepat waktu)

10. Penyempurnaan Mutu
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11. Tepat Waktu
12. Tanpa Cacat
13. Aktivitas Kelompok Kecil

14. Hubungan Kooperatif Karyawan-manajemen

15. Pengembangan produk baru
Menurut  Welli 5ip  Kaizen yang sering

diterapkan dalag

gan dan

berhasil
m proses desain /
manufaktur/manajemen sebagai standar prestasi kerja yang baru dan formal.
3. Mengakui Masalah Secara Terbuka

Pada perusahaan Kaizen, setiap tim kerja dapat mengemukakan
masalahnya secara terbuka. Mereka akan mendapat perhatian dari setiap orang
yang ada di tim, departemen atau perusahaan dan menerima ide penyelesaian
masalah dari siapapun.

4. Mendorong Keterbukaan
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Pada perusahaan Kaizen, ruang kerja bersfat terbuka, kebersamaan lebih
disukai sehingga membuat kepemimpinan semakin jelas dan komunikasi semakin
hidup.

5. Menciptakan Tim Kerja

Setiap individu dalam seb ahaan Kaizen menjadi anggota tim
berhasilan tim tergantung

tim dikendalikan

komunikasi dan ¢

8. Mengembangkan Disiplin Pribadi
Adanya rasa hormat pada diri sendiri dan perusahaan menunjukkan
kekuatan dan keutuhan dalam diri seseorang serta kapasitas agar menjadi harmoni
dengan rekan dan pelanggan.
9. Memberikan Informasi kepada Setiap Karyawan
Kaizen memberikan syarat agar semua staff mendapat informasi lengkap
mengenai perusahaan mereka, secara induksi (formal, terstruktur, lengkap,

berkepanjangan) dan sepanjang mereka masih menjadi karyawan.
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10. Membuat Setiap Karyawan Menjadi Mampu
Membuat karyawan menjadi mampu berarti member bekal keterampilan
dan peluang untuk menerapkan informasi yang diberikan. Lewat pelatihan

berbagai keterampilan, dorongan, tanggungjawab membuat keputusan, akses

dalam sumber data dan anggaran dan imbalan, karyawan mendapat

wewenang untuk memb esar pada diri sendiri dan
an tepat sasaran.

Dalam prig n, dikatak idp.Ki itempat kerja

kita, a : en i ai an, Imai

perkelanjutan

adalah perb 3 gkatkan mutu
ogram 5S untuk

menciptakan bud eiri, Seiton, Seiso,
Seiketsu, dan Shitsuke. Seiri yaitu menyngkirkan barang — barang atau file yang
tidak digunakan lagi ditempat kerja, Seiton yaitu menyortir semua barang atau file
yang tidak dipergunakan lagi, pastikan segala sesuatu harus diletakkan sesuai
posisi yang ditetapkan, Seiso yaitu membersihkan tempat kerja, ruangan kerja,
peralatan dan lingkungan kerja, Seiketsu yaitu merawat alat inventaris kerja dan
melakukan pekerjaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Shitsuke

Pemeliharaan kedisiplinan pribadi meliputi suatu kebiasaan dan pemeliharaan

program 5S yang sudah berjalan.
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2.1.3 Motivasi Kerja

2.1.3.1 Pengertian
Motivasi adala ilai yang mempengaruhi

individu untu

individu untuk
melakukan tinda Apabila individu
termotivasi, mereka akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu,
karena dapat memuaskan keinginan mereka. (Rivai , 2005: 456)

Pada dasarnya motivasi dapat memacu staf untuk bekerja keras sehingga
dapat mencapai tujuan mereka. Hal ini akan meningkatkan produktivitas kerja staf
sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan lembaga.

Menurut Sardiman (2006:73), Pengertian Motivasi merupakan perubahan

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya felling dan

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
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Menurut Mulyasa (2003:112), Pengertian Motivasi merupakan tenaga
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu

tujuan tertentu. Peserta didik akan bersungguh-sungguh karena memiliki motivasi

yang tinggi.

Dari pengertian para ahli enulis dapat mengambil kesimpulan
gdaya dorong yang ada di

untuk mencapai

i Kerja
[ ] L J o
eori me gxtxvxin' diantara

faktor-faktor

laku tertentu.
Kebutuhan apa
yang dicoba dip yebabkan mereka
melakukan sesuatu ? Dalam pandangan ini, setiap individu mempunyai
kebutuhan yang ada di dalam (inner needs) yang menyebabkan mereka didorong,
ditekan atau dimotivasi untuk memenuhinya. Kebutuhan tertentu yang mereka
rasakan akan menentukan tindakan yang mereka lakukan, yaitu, para individu
akan bertindak untuk memuaskan kebutuhan mereka.

Nampaknya teori ini sangat sederhana; yang diperlukan manajer adalah

bagaimana menebak kebutuhan para staf, dengan mengamati perilaku mereka, dan

kemudian memilih cara apa yang bisa digunakan supaya mereka mau bertindak

XXXiX
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sesuai dengan keinginan manajer tersebut. Meskipun demikian, kita akan melihat
betapa sulitnya penerapan teori ini dalam praktek.
2. Process Theory

Theory bukan menekankan pada isi kebutuhan dan sifat dorongan dari

kebutuhan tersebut, tetapi pendg menekankan pada bagaimana dan

dengan tujuan apa setia pandangan ini, kebutuhan
lana para individu
gkinan yang

apabila

menjadi

dan mampu men¢ pi kalau tidak bisa

selesai pada deadline tersebut akan memperoleh teguran, dan ia lebih suka untuk
memperoleh pujian, maka ia akan bekerja untuk bisa selesai (sebelum) deadline.
Sebaliknya apabila selesai terlambatpun tidak akan diapa-apakan, sebagaimana
selesai tepat pada waktunya juga tidak memperoleh apa-apa, maka ia mungkin
tidak akan terdorong untuk menyelesaikan tepat pada waktunya. Faktor tambahan
dari teori ini adalah kekuatan dari preferensi individu terhadap hasil yang
diharapkan. Sebagai misal, apabila bekerja keras untuk bisa melebihi target akan

menyebabkan seseorang dinaik-pangkatkan menjadi supervisor, dan seseorang
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memang berkeinginan sangat kuat untuk menjadi seorang supervisor, maka ia
akan bekerja keras untuk melampaui target produksi tersebut.
3. Reinforcement Theory

Teori ini tidak menggunakan konsep suatu motive atau proses motivasi.

Sebaliknya teori ini menjelaskan_B onsekuensi perilaku di masa yang

dalam suatu siklus proses

tertentu karena di

ow berisikan

asikan pada lima

a. kebutuhan Fisiologis, seperti sandang, pangan dan papan.

b. Kebutuhan akan keamanan, keamanan harus dilihat dalam arti luas, tidak
hanya dalam arti keamanan fisik, akan tetapi juga keamanan yang bersifat
fisiologis.

c. Pemuasan kebutuhan sosial, seperti kebutuhan yang berkisar pada pengakuan
akan keberadaan seseorang dan penghargaan atas harkat dan martabatnya.

d. Kebutuhan pretise, pada umunya tercermin dalam berbagai simbol status.
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e. Kebutuhan aktualisasi diri, dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang
untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah
menjadi disiplin nyata.Kebutuhan yang pertama dan kedua di klasifikasikan

sebagai kebutuhan primer, sedangkan kebutuhan — kebutuhan ketiga, keempat

dan kelima diklasifikasikan sek Jhan sekunder.

5. Teori Frederick Herzh

ber dari dalam

diri seseorang. Sé idalah faktor-faktor
yang bersifat ektrinsik yang artinya bersumber dari luar diri seseorang misalnya
dari organisasi, tetapi turut menentukan prilaku seseorang dalam kehidupan
kekaryaannya.

Implikasi teori ini ialah seorang pekerja mempunyai persepsi berkarya
tidak sekedar mencari nafkah, akan tetapi sebagai bahan untuk memuaskan

berbagai kepentingan dan kebutuhannya bagaimanapun kebutuhan itu

dikategorikan.
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Yang perlu dipahami dalam penerapan teori Herzberg ialah dengan
memperhitungkan dengan tepat faktor yang mana lebih berpengaruh kuat dalam
kehidupan kekaryaan seseorang, apakah yang bersifat intrinsic atau yang bersifak

ekstrinsik.

¢ Clelland, bahwa setiap

endorong tingkah

mencapai Suki

standar yang

1) Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif.

2) Mencari feed back (umpan balik) tentang perbuatannya.

3) Memilih resiko yang moderat (sedang) didalam perbuatannya ini berarti
masih ada peluang untuk berprestasi lebih tinggi.

4) Mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatan-perbuatannya.

b. Need for Affiliation

Adalah merupakan kebutuhan akan situasi persahabatan dan kehangatan

dalam interaksi dengan orang lain dalam organisasi, baik orang itu merupakan

xliii
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teman sekerja, bawahan maupun atasannya. Kebutuhan akan afflikasi biasanya
diusahakan agar terpenuhi melalui kerjasama dengan orang lain.
Individu yang tingkah lakunya didorong oleh kebutuhan untuk bersahabat

yang tinggi akan nampak sebagai berik

1) Lebih memperhatikan segi ibadi yang ada dalam pekerjaannya,

2) Melakuka i i : dengan orang lain

garuhi orang

lain. Kebutt atau kurang

'q‘?ﬂe :
® aﬁéllquA R" P‘

mempedulikan
Individu an untuk berkuasa
yang tinggi akan nampak sebagai berikut :
a. Berusaha menolong orang lain walaupun tidak diminta.
b. Sangat aktif dalam menentukan arah kegiatan organisasi dimana ia berada.
c. Mengumpulkan barang-barang atau menjadi anggota suatu perkumpulan yang
dapat mencerminkan prestise.
2.1.3.3 Jenis-Jenis Motivasi Kerja

Menurut. Hasibuan (1 2010:150 ) motivasi dibedakan menjadi 2, yaitu:

1. Motivasi Positif (Insentif Positif)
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Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang) bawahan
dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi
standar. Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan meningkat karena

pada umumnya manusia senang menerima yang baik-baik.

2. Motivasi negatif (Insentif Negati

i bawahan dengan standar

efektif untuk if untuk jangka

pendek. Akan te menerapkannya.

2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja
Motivasi merupakan proses psikologi dalam diri seseorang dan sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara umum, faktor ini dapat muncul dari

dalam diri (intrinsik) maupun dari luar diri (ekstrinsik). Ardana dkk (2008:31)

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi antara lain:

1. Karakteristik individu yang terdiri dari:

a. Minat

b. Sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan dan situasi pekerjaan
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c. Kebutuhan individual
d. Kemampuan atu kompensasi
e. Pengetahuan tentang pekerjaan

f. Emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai

e Pemberian pengakuan terhadap prestasi

e Tingkat/besarnya tanggung jawabyang diberikan
e Adanya perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan
2.1.3.4 Indikator Motivasi Kerja
Menurut Sondang P. Siagian (2008:138), Motivasi adalah daya pendorong
yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk
menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga

dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
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jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya
Menurut definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa indikator motivasi

adalah sebagai berikut ( P. Siagian , 2008

1. Daya Pendorong
2. Kemauan

3. Kerelaan

2.1.4.1 Pengert

Kinerja emampuan. Untuk
menyelesaikan tugas dan pekerjaan seorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan
dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah
cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja karyawan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk
mencapai tujuannya.

Menurut Mangkunegara (2009:67) Kinerja SDM merupakan istilah yang

berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau
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prestasi  sesungguhnya yang dicapai seseorang). Harsuko (2011:50)
mendefinisikan kinerja adalah unsur pencatatan hasil kerja SDM dari waktu
kewaktu sehingga diketahui sejauh mana hasil kerja SDM dan perbaikan apa yang

harus di lakukan agar di masa mendatang lebih baik. Untuk mencapai sasaran dan

tujuan perusahaan, organisasi di m_unit-unit kerja yang lebih kecil,

dengan pembagian k

isme kerja yang jelas.

adalah hasil d pada waktu dan
tempat dari karya

Menurut Hersey dan Blanchard (1993) kinerja merupakan suatu fungsi
dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan
seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.
Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan

sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan

bagaimana mengerjakannya.
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Dari pengertian di atas menurut penulis pengertian kinerja adalah adalah
hasil kerja dari suatu aktivitas kerja yang dilakukan secara terencana dalam suatu

waktu tertentu.
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d. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga

karyawan termotivasi untuk berpartisipasi sesuai dengan potensinya.
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kebutuhan pelatihan, khusus rencana dikalat, dan kemudian menyutujui

rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.
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8.

9.

Kegunaan penilaian kinerja karyawan yaitu:
Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk prestasi,
pemberhentian dan besarnya balas jasa.

Untuk mengukur sejauh mana seorang karyawan dapat menyelesaikan

pekerjaannya.
Sebagai dasar untuk kegiatan dalam

perusahaan.

dan

Sebagai alat u
kemampuan karyawan selanjutnya.
Sebagai kriteria menentukan, seleksi dan penempatan karyawan

Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan karyawan.

10. Sebagai dasar untuk memperbaiki atau mengembangkan uraian tugas (job

description).

2.1.4.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
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Gibson, Ivancevich dan Donnely dalam Arif Ramdhani (2011:22)
mengemukakan adanya tiga kelompok variabel sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja dan potensi individu dalam organisasi yaitu :

1. Variabel individu, meliputi:

a. Kemampuan dan keterampil

b. Latar belakang (kel

a. Mental/intel
b. Persepsi
c. Sikap

d. Kepribadian

D

. Belajar
f. Motivasi

Sedangkan menurut A. Dale Timple dalam Mangkunegara (2014:15),
faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

internal yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang, salah satunya
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disiplin kerja. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan, salah satunya kepemimpinan.
Dengan demikian dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi pencapaian

kinerja antara lain faktor individu dan faktor lingkungan kerja organisasi.

2.1.4.4 Ka

Derikut

Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam seluruh
kegiatan kerja yang dilakukannya.

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah
diprogramkan.

2.1.4.5 Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Robert dan John (2006: 378), kinerja karyawan dapat diukur dari
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1. Kualitas dari hasil, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya),
pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran tingkat kepuasan,
yaitu seberapa baik penyelesainnya.

2. Kuantitas dari hasil, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai, ini

berkaitan dengan jumlah kelua

3. Ketepatan waktu

4.

5.

6. Tanggung menyelesaikan

pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat pada
waktunya serta berani memikul resiko pekerjaan yang dilakukan.
2.2 Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang
berkaitan dengan judul penelitian ini diantaranya adalah:
1. Penelitian Muhamad Beny Wirawan, Sri Suwarsi (2018) dengan judul “

Pengaruh Budaya Kerja Kaizen dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

di PT. Astra Internasional TSO (AUTO 2000) Bandung Soekarno Hatta
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Jawa Barat ”. Hasilnya Terdapat pengaruh budaya kerja kaizen dan motivasi
terhadap kinerja karyawan pada PT. Astra International TSO (AUTO 2000)
Bandung Soekarno Hatta Jawa Barat. Dari hasil pengujian hipotesis secara

simultan, variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel budaya kerja

kaizen dan motivasi secara ama sebesar 70.2% sisanya 29.8%
alam penelitian ini, artinya

izen dan motivasi

Ike Agustin dkk, 2012 “ Pengaruh Budaya Kaizen dan Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan dengan Metode Structural Equation Modelling
(SEM) Studi kasus PT. Sierad Produce ” Jurnal Administrasi Bisnis, ISBN :
978-602-97. Residu model yang dihasilkan sebesar 0.048. Budaya kaizen
memiliki hubungan yang signifikan dengan keempat indikator pembentuknya
yaitu TQC, QCC, 5R, dan suggestion system. Kinerja karyawan memiliki
hubungan yang signifikan dengan keenam indikator membentuknya, yaitu

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dan hubungan

liv
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rekan kerja. Hasil analisis model structural menunjukkan pengaruh yang
signifikan antara budaya kaizen terhadap kinerja karyawan.
Muhamad Herman Indrajaya dkk, 2016 . “ Pengaruh Budaya Kaizen

terhadap Kinerja Karyawan dengan Self Efficacy sebagai variabel

Moderating (Study in PT. Dj T Kradenan Kudus) ” Journal Of

Management, Volug aasil penelitian tersebut di
simpulkan b ang dimoderator

adap Kinerja

Jurnal i i : ni danya pengaruh

signifi i aKai otivasi kerja
budaya kaizen
terhadap kine
Andi Artono, 2010. “ Pengaruh Budaya Kerja Kaizen terhadap Kinerja
Karyawan Koperasi SAE, Pujon, Malang”. Jurnal Ilmiah Berkala
Universitas Kadiri, Edisi Oktober 2009 — Januari 2010. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel-variabel Budaya Kaizen yaitu pendidikan dan
latihan (X1), hubungan kerja (X2), tempat kerja (X3), kedisiplinan kerja (X4)
dan penyelia (X5) secara simultan berpengaruh terhadap Kkinerja ()

karyawan koprasi SAE Pujon pada taraf nyata a = 0,05.
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7.

Penelitian Kurniawati (2015) dengan judul penelitian “ Pengaruh Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bagian Administrasi PT. Akebono Brake
Astra Indonesia”. Berdasarkan judul tersebut di atas menyatakan hasil

pengaruh motivasi adalah cukup, baik, demikian juga pengaruh Kinerja

adalah cukup baik. Selanj orelasi positif dengan keterkaitan

(correlation) kuat h yang signifikan antara

Motivasi i Administrasi PT.

motivasi terhadap
kinerja karyawan bagian administrasi pada PT International Paint
Indonesia.

Penelitian Rachmawati (2011) dengan judul «“ Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Peneliti Di Pusat Penelitian Osenografi Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI)”. Hasil penelitian tersebut menyatakan
Pengaruh motivasi kerja peneliti Osenografi Lembaga Ilmu Pengetahuan

Indonesia LIPI secara deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) pengaruh

cukup baik. Pengaruh Kinerja secara deskriptif diperoleh nilai rata-rata

Ivi
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(mean) mempunyai pengaruh pada pertanyaan nomor 10 dengan nilai
0,83% yang berarti mempunyai pengaruh sangat baik. Hasil pengolahan
data regresi linear sederhana motivasi terhadap Kinerja Peneliti Di Pusat

Penelitian Osenografi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia LIPI adalah

signifikan.

seorang  peneliti
merumuskan hipa
Menurut penelitian terdahulu budaya kerja kaizen dan motivasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Keterikatan antar masing-masing
variabel yang diteliti dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Pengaruh budaya kerja kaizen terhadap kinerja karyawan
Menurut Feni Muyawati (2015) dalam jurnalnya yang berjudul “ Pengaruh
Budaya Kerja Kaizen terhadap Kinerja Karyawan PT. Gistex Garmen Indonesia”
bahwa budaya kerja kaizen mempunyai pengaruh yang baik terhadap kinerja

karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja kaizen (Variabel

Ivii
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Independen) yang diterapkan pada PT. Gistex Garmen Indonesia dapat
dikategorikan baik karena dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan pernyataan
adalah sebesar 4,16 yang berada pada interval 3,40 — 4,19. Sehubungan dengan

kinerja karyawan (Variabel Dependen) pada PT. Gistex Garmen Indonesia

tergolong tinggi karena nilai rat eseluruhan pernyataan adalah 3,91

yang berada pada inter data diolah dan dianalisis,

dan Ha diterima.
penerapan budaya
kerja kaizen berjalan dengan efektif maka, kinerja karyawan akan meningkat”,
dapat diterima.
2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Keterikatan antara motivasi dengan kinerja dapat dilihat dari Penelitian
Kurniawati (2015) dengan judul penelitian “ Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Bagian Administrasi PT. Akebono Brake Astra
Indonesia”. Berdasarkan judul tersebut di atas menyatakan hasil

pengaruh motivasi adalah cukup baik, demikian juga pengaruh Kkinerja

Iviii
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adalah cukup baik. Selanjutnya arah korelasi positif dengan keterkaitan
(correlation) kuat serta menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara
Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bagian Administrasi PT.

Akebono Brake Astra Indonesia.

Berdasarkan uraian diata pgka pemikiran penelitiannya adalah

sebagai berikut :

Budaya Kerja
Kaizen

’
Kinerja
Karyawan

Motivasi Kerja

2.4 Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, model
penelitian layak untuk menjelaskan pengaruh Budaya Kerja Kaizen dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Rusli Vinilon Sakti. Oleh karena itu

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

H1 = Terdapat pengaruh Budaya Kerja Kaizen terhadap Kinerja Karyawan

pada PT. Rusli Vinilon Sakti

lix



Ix

Terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.

Rusli Vinilon Sakti

H2

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini diadakan usli Vinilon Sakti. Penelitian ini

dilaksanakan selama 7
G\ TM&IMU
anaan
N mﬁ-

A
ta‘t / J aul Agl De a Mar

Peneliti ah.u,IJ

Penyus I

Seminar a

Menyusun ﬂ» \ I1PY

Pengumpul & 4 >
Analisis Data * ~
Pelaporan ‘;1 R AF

3.2 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory
research tipe kausal yang berupaya menguji pengaruh variable independen
terhadap variable dependen. Lingkup penelitian ini adalah menguji pengaruh
Budaya Kerja Kaizen dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Rusli
Vinilon Sakti.

Terdapat 3 variabel penelitian yaitu, 2 variabel independen dan satu
variabel dependen. Variabel independen yang pertama yaitu Budaya Kerja Kaizen

dengan simbol X1 dan variabel independen kedua yaitu Motivasi Kerja dengan

Ixi
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simbol X2. Satu variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan dengan simbol Y.
Kelayakan model penelitian ditunjukkan oleh nilai R Square dengan uji F (Sig. F)
dan pengaruh antar variabel ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi (bl untuk

koefisien regresi X1 terhadap Y dan b2 untuk koefisien regresi X2 terhadap Y).

b2
(Sig.t)

3.3 Operasionalisasi Variabel Penelitian
Definisi konseptual dan operasionalisasi variabel pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Ixii
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Tabel 3.2.

Operasionalisasi Variabel

kewajiban terhadap

Ixiii

Item
Variabel Indikator Ukuran Skala | Pertan
yaan
Memilah barang /
Budaya Kerja Kaizen ( 1,2
X1) adalah perbaikan
atau  penyempurnaa
i 3,4
5,6
7,8
aktivitas Kerjaw 9,10
sesuai jadwal.,
Memiliki daya
DayaV 1.J Addrong yanGikug .
lduwng .
- pencapala
V4 niliki |
MA F.\y 0 2
MOtiVT(Si. ( X?k q elebihi harapan 3
rnghain s don porvsarc
mempengaruhi indi>\//id8 Meningkatkan
Peng : Membentuk keahlian untuk Interval
untuk  mencapai  hal . . 4
e . Keahlian meningkatkan 1-5
yang spesifik sesuai Kineri
. e inerja
dengan tujuan individu Meninakatk
Sumber:  Sondang P. eningkatkan
- . Membentuk keterampilan dalam
Siagian (2008:138) X . 5
Keterampilan | rangka peningkatan
Kinerja
Menyelesaikan
Tanggung pekerjaan sesuai 6.7
Jawab jobdesk yang telah '
ditentukan
Kewajiban Memenuhi semua 8
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perusahaan

Memiliki tujuan

pekefjaan‘sés
j eslgan

Tujuan yang searah dengan 9,10
tujuan perusahaan
Kualitas dari Membuat.output
. yang sesuai dengan 1, 2,
hasil i
standar kualitas
Membuat output
esuai dengan 3,4,
ang telah
Kinerja ('Y ) merupaka
kemampuan s
(ﬁbﬁr : 56
STI diteritukan
ehadlra an per % 7
““““ ghadiran %
Bisa berkoordimasi
378) K pua dengan haik== 8
beker asama dengan reka u
: el O
I PW LA Menyelesaika

3.4 Populasi da

4 WA »
i

ampe

dite

Populasi dapat juga diartikan sebagai keseluruhan kelompok orang,

peristiwa, benda, atau obyek lain yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk

diteliti (Mulyanto dan Wulandari, 2010: 99). Populasi pada penelitian ini adalah

karyawan PT. Rusli Vinilon Sakti yang berjumlah 550 orang

Sampel adalah bagian (subset) dari populasi yaitu sejumlah orang,

peristiwa, benda, atau obyek tertentu yang dipilih dari populasi untuk mewakili

populasi tersebut (Mulyanto dan Wulandari, 2010: 100). Sampel pada penelitian

ini adalah sebagian dari 550 pegawai PT. Rusli Vinilon Sakti. Jumlah sampel

Ixiv




61 responden yang

Ixv

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang harus

ditentukan dengan rumus Slovin (Mulyanto dan Wulandari, 2010: 103) dengan
Berikut adalah sebaran populasi dan sampel :

dipenuhi dalam penelitian ini minimal sebanyak 84

margin error 10% yaitu sebagai berikut:
dibulatkan menjadi 85 responden.

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




eueyer |MdI 3ILS uizi edue) undede yniaq wejep iUl sin} eAIey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uewnwnbusw Buele|q 'z

eueyer [MdI 31LS Jelfem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad 'q

e
o)
@
=3
Q
=
=3
©
o
=
=y
[
=
<
o
=
=]
=
(=
=
-
()
o
@
=
=
5
Q
[
=
gl
@
=3
a
Q.
=
)
3
o)
@
3
@
=
[
=
gel
@
i
=
=
o
=
=~
)
iy
<
[
3
[
=
o
@
=
<
=
2]
=
=
[
=
[}
)
o
=y
o
=
gl
@
=
=)
=
D
=
o
=
=
=
)
—
)
=
=
2l
[
=
[
=
»
=
[
a
c
=
[
w
58
[
=

-
O
o
=Y
o)
>
(o]
=
®
3
«Q
c
=
©
w
®
o
Q
2y
Q
o
Q
—
)
c
(2]
o
o=
~
C
b=
el
Q
=
<
QD
—
=
=
=)
—
Q
=)
o
QO
=
®
>3
o
Q
=
—
c
=
=
Q
3
Q.
)
35
=
®
=)
<
(1)
o
C
—
=
Q
5
(2}
C
=,
o
@
oy

I
o
k.
2
S
[~
&
=
=
o
c
5
Q
c
=
o
)
=
-
c
=]
o
)
S
@

©
s
i
=
9,
ge)
e
)
3
=
2
®
-
o
o
=
=
5
Q@
Q
=
&
m
=
()
=
()
3
g
c
o
]
)
o
)

Tabel 3.3
Sebaran Populasi dan Sampel

Divisi Populasi Sampel

Produksi 350 (350/550) x 85 = 54

Quality 50 (50/550 ) x 85 = 8

Logistik (150/550 ) x 85 = 23

85

Jjnakan metode Cluster

0 ai el secara acak

g — masitlg di

3.5 : lgg

e@tln ini data yang.e lin primer dan
sekunder. t\%m i , . [ ang langsung
diperoleh da penelitian. Data

primer yang dic an kuesioner atau

angket yang diisi Sakti yang menjadi
responden penelitian ini. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan (Bungin, 2014)

Untuk mengukur Pengaruh Budaya Kerja Kaizen dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Rusli Vinilon Sakti , maka digunakan
pengukuran skala likert. Format likert dirancang untuk memungkinkan
pelanggan menjawab dalam berbagai tingkatan pada setiap butir pernyataan

yang menguraikan Pengaruh Budaya Kerja Kaizen dan Motivasi Kerja terhadap

Kinerja Karyawan pada PT. Rusli Vinilon Sakti. Skala Likert mengembangkan
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prosedur penskalaan dimana skala mewakili suatu kontinum bipolar. Skala
dibuat dalam lima gradasi (tingkatan).
Pada ujung kiri dengan skala angka besar menggagambarkan paling

tinggi dan ujung kanan dengan angka, kecil menggambarkan jawaban paling

Skala Likert

ap@at 5? se!uja

rendah, yaitu:

untuk penilaian tic
Selanjutnya data diperolen dengan menggunakan kuesioner, dimana
hasil analisis akan dipersentasikan dalam bentuk tabel. Hasil dalam tabel
dianalisis berdasarkan variabel Budaya Kerja Kaizen dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Rusli Vinilon Sakti yang nantinya dilihat
pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan di PT. Rusli Vinilon Sakti.
3.6 Instrumentasi Variabel Penelitian
Instrumentasi variabel merupakan pengujian terhadap data hasil kuesioner.

Uji instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas-reliabilitas untuk
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memastikan bahwa kuesioner yang disusun dapat dimengerti oleh responden dan
memiliki konsistensi pengukuran (Ghozali, 2005: 41). Analisis selanjutnya
dilakukan dengan Reliability Analysis menggunakan software SPSS.

1. Validitas

Uji validitas (validity) digg ntuk menguji kualitas kuesioner.

Kuesioner yang baik adz jakan untuk mengukur apa

a kritis

Product

Setelah & ai t dari r dengan
rumus:
t= rvn—2
)

Setelah itu, dibandingkan dengan nilai kritisnya. Bila thitung > t tabel ’
berarti data tersebut signifikan (valid) dan layak digunakan dalam pengujian
hipotesis penelitian. Sebaliknya bila thitung <t tabel , berarti data tersebut tidak
signifikan (tidak valid) dan tidak akan diikutsertakan dalam pengujian hipotesis
penelitian. Pernyataan-pernyataan yang valid selanjutnya dilakukan uji

reliabilitasnya. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS.
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Validititas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada hasil output SPSS pada tabel
dengan judul Correlations.
2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur (daftar pernyataan) ercaya atau dapatdiandalkan. Uji

reliabilitas dilakukan te ataan yang telah valid. Uji

if dilakukan untuk

analisis verifikati
mendeskripsikan data penelitian. Analisis regresi linier ganda digunakan untuk
menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen
dengan tipe data metrik (Interval atau Rasio). Analisis regresi linier ganda
didahului uji persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik
digunakan untuk membuktikan bahwa model persaman regresi linier ganda dapat
diterima secara ekonometrika karena memenuhi penaksiran BLUE (Best Linier

Unbiased Estimator) artinya penaksiran tidak bias, linier dan konsisten. Uji

Ixix
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asumsi terdiri dari uji normalitas, linieritas, multikolinieritas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Normalitas harus terpenuhi yang menunjukkan bahwa data variabel

¢ Nilai tolerand gjka 1 dan atau lebih

besar daripada 0.2

e Nilai VIF seluruh variabel independen berada di seputar angka 1 dan tidak
boleh lebih dari 10.
c. Uji Asumsi Autokorelasi
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dimana
pengujian dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson hasil pengolahan data
dibandingkan dengan nilai dl dan du pada Durbin-Watson tabel dengan kriteria

sebagai berikut:
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e 1.21<DW<1.65 = tidak dapat disimpulkan

e 235<DW<2.79 = tidak dapat disimpulkan

e 165<DW<235 = tidak terjadi autokorelasi

e DW<1.21dan DW >2.79 = terjadi autokorelasi

X1 =Budaya Kerja Kaizen
X2 = Motivasi Kerja
Y  =Kinerja
a = Konstanta
bl = Koefisien Regresi Budaya Kerja Kaizen
b2 = Koefisien Regresi Motivasi Kerja
Nilai koefisien determinasi ganda (R Square) menjelaskan besaran

kemampuan model persamaan regresi dalam menjelaskan pengaruh variabel
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independen Budaya Kerja Kaizen dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja. Nilai
koefisien regresi bl menunjukkan besar dan arah pengaruh Budaya Kerja Kaizen
terhadap Kinerja sedangkan nilai koefisien regresi b2 menunjukkan besar dan arah

pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja.

digunakan untuk

e Jika Sig F < o, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model hasil
penelitian layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh Budaya Kerja
Kaizen dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja.

e Jika Sig F > o, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinyamodel hasil
penelitian tidak layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh Budaya Kerja

Kaizen dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja.
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3.7.3 Rancangan Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-t. Pengujian hipotesis
dalam penelitian sebanyak dua kali sesuai dengan hipotesis penelitian.

1. Uji hipotesis pertama

Hipotesis pertama yang di am penelitian ini adalah terdapat

pengaruh Budaya Kerja esis statistik yang diajukan

adalah sebagai b

arﬁtesm di amw Iji i Jkan nilai

erhadap \taraf uji peneliti ) eria yang

e Jika Sigt inya tidak terdapat
pengaruh Budaya Kerja t Kaizen terhadap Kinerja.
2. Uji hipotesis kedua
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja. Hipotesis statistik yang diajukan
adalah sebagai berikut:

e H,0:b2=0:tidak ada pengaruh

e Ha: b2 +#0:adapengaruh

Ixxiii



0.05). Kriteria yang
ak, artinya tidak terdapat
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai

Motivasi Kerja terhadap Kineg

e Jika Sig t < o, maka H,0 ditolak dan Hja diterima, artinya terdapat pengaruh

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (o

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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